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Abstract

Ciplukan Plant (Physalis angulata L.) is a plant that contains an antibacterial.
Ciplukan fruit has active substances such as flavonoids , tannins , alkaloids and
saponins were shown to be effective in inhibiting and bactericid gram positive and
gram negative bacteria. The aim of the study to assess the effect of antibacterial
the fruit extract ethanol of ciplukan (Physalis angulata L.) against Streptococcus
mutans bacteria. The design was pure laboratory experimental. This study uses
ethanol extract ciplukan fruit (Physalis angulata L.) as the material test with a
concentration (100%, 50%, 25%, 12.5%, 6.25%, 3.13%, 1.56%, 0.78%, 0.39%
and 0.2%) and bacteria test used were Streptococcus mutans. Antibacterial test
using liquid dilution and agar dilution method. The result was ethanol extract of
ciplukan fruit (Physalis angulata L.) has a concentration of 0.2% at the MIC and
MBC 25% of the Streptococcus mutans bacteria. The conclusion was ethanol
extract of ciplukan fruit (Physalis angulata L.) has an antibacterial effect against
the Streptococcus mutans bacteria.
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Abstrak

Tanaman ciplukan (Physalis angulata L.) merupakan salah satu tanaman yang
mengandung antibakteri. Buah ciplukan mempunyai zat aktif seperti flavonoid,
tanin, alkaloid dan saponin yang terbukti efektif dalam menghambat dan
membunuh bakteri gram positif dan gram negatif. Penelitian ini bertujuan untuk
untuk mengkaji pengaruh daya antibakteri ekstrak etanol buah ciplukan (Physalis
angulata L.) terhadap bakteri Streptococcus mutans.

Desain penelitian ini adalah eksperimental laboratorium murni. Penelitian ini
menggunakan ekstrak etanol buah ciplukan (Physalis angulata L.) sebagai bahan
uji dengan konsentrasi (100%, 50%, 25%, 12.5%, 6.25%, 3.13%, 1.56%, 0.78%,
0.39% dan 0.2%) dan bakteri uji yang digunakan adalah Streptococcus mutans.
Uji daya antibakteri dengan menggunakan metode dilusi cair dan dilusi padat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah ciplukan (Physalis
angulata L.) terhadap bakteri Streptococcus mutans memiliki KHM pada
konsentrasi 0,2% dan KBM pada konsentrasi 25%. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah ekstrak etanol buah ciplukan (Physalis angulata L.) mempunyai pengaruh
daya antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans.

Kata Kunci : Buah ciplukan, antibakteri, Streptococcus mutans.



PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut
merupakan salah satu indikator atau
tolak ukur tingkat kebersihan rongga
mulut. Salah satu penyakit yang bisa
menjadi  tolak ukur kebersihan
rongga mulut adalah karies. Karies
gigi  merupakan suatu penyakit
infeksi dan terutama mengenai
jaringan keras gigi, sehingga terjadi
kerusakan jaringan keras setempat.t
Faktor-faktor penyebab terjadinya
karies gigi ialah faktor host (struktur
gigi), diet (karbohidrat),
mikroorganisme dan waktu. Salah
satu yang berperan terjadinya karies
gigi yaitu plak.? Plak merupakan
suatu deposit lunak yang terdiri atas
kumpulan bakteri yang berkembang
biak di dalam lapisan suatu matrik
intraseluler  yang  terdiri  dari
polisakarida ekstraseluler. Bakteri

pembentuk polisakarida ekstraseluler

yang dapat  tumbuh, yakni
Streptococcus mutans, Streptococcus
sanguis dan Streptococcus
salivarius, sehingga pada 24 jam
pertama terbentuklah lapisan tipis
yang terdiri dari jenis coccus.? Salah
satu spesies bakteri yang dominan
menyebabkan karies yaitu bakteri
Streptococcus mutans.” Oleh karena
itu, bakteri Streptococcus mutans
menjadi salah satu target utama
dalam mencegah terjadinya karies
gigi.

Herbal ~merupakan istilah
yang di gunakan untuk
mendefinisikan obat alami (obat
tradisional). Obat tradisional adalah
obat yang berasal dari tumbuhan,
hewan mineral dan atau campuran
dari bahan — bahan tersebut dan
digunakan dalam pengobatan
Indonesia  memiliki

tradisional.’

keanekaragaman hayati jenis



tumbuhan obat. Salah satunya adalah
tanaman ciplukan (Physalis angulata
L.) yang merupakan tumbuhan dari
famili solanaceae yang lebih dikenal
di Indonesia dengan ceplukan atau
ciplukan. Physalis angulata L.
terbukti  sebagai tanaman yang
memiliki daya antibakteri,
antiprotozoa, antikanker, sitotoksik,
imunostimulan dan imunosupresan
(imunomodulator)®. Buah ciplukan
(Physalis angulata L.) memiliki
steroid yang dikenal sebagai
physalin, physagulin dengan anolides
dan flavonoid.® Kandungan zat aktif
pada buah ciplukan yang memiliki
antibakteri adalah flavonoid dan
tannin.”  Berdasarkan  penelitian
bahwa buah ciplukan (Physalis
angulata L.) terbukti menghambat
Staphylococcus aureus.?

Berdasarkan latar belakang di

atas, perlu dan penting dilakukan

penelitian mengenai ekstrak buah
ciplukan guna untuk mengetahui
lebih jauh daya antibakteri dari
senyawa zat aktif didalam
menghambat dan membunuh bakteri
Streptococcus mutans pada rongga
mulut.
BAHAN DAN METODE

Desain penelitian ini adalah
eksperimental  laboratoris  murni.
Variabel pengaruh konsentrasi
ekstrak  etanol buah ciplukan
(Physalis angulata L.). Variabel
terpengaruh : kadar hambat minimal
(KHM) dan kadar bunuh minimal
(KBM) bakteri

Streptococcus

mutans.  Variabel terkendali

konsentrasi ekstrak etanol buah
ciplukan (Physalis angulata L.),
strain bakteri Streptococcus mutans,
waktu inkubasi 18 — 24 jam, suhu
inkubasi 37°C, jenis media kultur

bakteri Mueller Hinton Agar, jenis



medium pembiakan adalah medium
BHI, etanol sebagai penyari,
konsentrasi suspensi kuman 10°
CFU/ml, suhu pengeraman, lama
Pengeraman 24 jam.

Uji daya antibakteri dengan
menentukan kadar hambat minimal
(KHM) dan kadar bunuh minimal
(KBM)  dengan  menggunakan
metode dilusi. Bahan wuji dalam
penelitian ini adalah ekstrak etanol
buah ciplukan (Physalis angulata L.)
dan  bakteri uji  menggunakan
Streptococcus mutans.

Penelitian ini dilakukan di
Penelitian dan

Laboratorium

Pengujian  Terpadu  Universitas
Gadjah Mada untuk pembuatan
ekstrak  etanol buah  ciplukan
(Physalis angulata L.) dengan
metode masreasi. Identifikasi dan
tanaman

determinasi ciplukan

(Physalis angulata L.) dilakukan di

Bagian  Toksonomi  Tumbuhan
Fakultas 1lmu Biologi Universitas
Gadjah Mada. Penyiapan inokulum
bakteri uji dan pelaksanaan uji daya
antibakteri  dilakukan di  Balai
Laboratorium Kesehatan
Yogyakarta.

Pada pembuatan ekstrak ini
menggunakan pelarut etanol dengan
metode maserasi. Maserasi
merupakan suatu metode ekstrak
yang dilakukan dengan serbuk
simplisia dalam cairan penyari.
Pembuatan ekstrak etanol buah
ciplukan : buah di cuci bersih dengan
air sampai bersih lalu dipotong
menjadi beberapa bagian. Buah
ciplukan dikeringkan dengan
menggunakan oven pada temperatur
60°C selama lima hari. Buah
ciplukan dibuat serbuk dengan cara

ditumbuk menggunakan mortar atau

blender. Setelah mendapat serbuk,



kemudian dimaserasi selama 24 jam
menggunakan etanol 70%. Hasil
yang diperoleh disaring
menggunakan corong Bucher. Filtrat
| diuapkan menggunakan pelarut
yang sama. Filtrat disaring dan
didapatkan filtrat ke Il. Filtrat I dan
Il dicampur lalu diuapkan pada suhu
60°C-70°C hingga diperoleh ekstrak
kental 100%. Kemudian ekstrak buah
ciplukan diencerkan sesuai dengan
konsentrasi yang ditentukan yaitu
100%, 50%, 25%, 12.5%, 6.25%,
3.13%, 1.56%, 0.78%, 0.39% dan
0.2% dengan menggunakan aquades
steril.

Penyiapan inokulum bakteri
Sterptococcus ~ mutans  dengan
disubkultur dalam lempeng agar
TSA selama 24 jam pada suhu 37°C.
Kemudian dibuat suspensi bakteri
dengan cara suspensi dalam larutan

NaCl fisiologis  steril ~ sampai

kekeruhan sama dengan suspensi
larutan standar Brown Il yang
diidentifikasikan dengan konsentrasi
kuman sebesar 10® CFU/mI. Kuman
tersebut diencerkan lagi dengan
medium  cair BHI  sehingga
konsentrasi menjadi 10° CFU/m.

Uji daya antibakteri dengan
menentukan kadar hambat minimal
(KHM) dan kadar bunuh minimal
(KBM) ekstrak buah ciplukan
dengan metode pengenceran tabung
(tube dilution method). Pembacaan
KHM ditentukan dengan melihat
kekeruhan pada cairan di dalam
tabung reaksi yang dibandingkan
dengan kontrol standar. Sedangkan
pembacaan KBM ditentukan dengan
melihat konsentrasi terkecil dari
bahan uji yang masih dapat

membunuh bakteri.



HASIL

Penelitian ekstrak etanol buah
ciplukan (Physalis angulata L.)
terhadap  bakteri  Streptococcus

mutans secara in Vvitro merupakan
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penelitian untuk mengetahui daya
antibakteri  dari  buah ciplukan
(Physalis angulata L.) dengan cara
menentukan kadar hambat minimal
(KHM) dan kadar bunuh minimal

(KBM). Hasil penelitian pengaruh

daya antibakteri ekstrak etanol buah
ciplukan (Physalis angulata L.)

terhadap  bakteri  Streptococcus

mutans dapat dilihat pada Tabel 1.

dan Tabel 2.

Tabel 1. Kadar Hambat Minimal
(KHM) ekstrak etanol buah ciplukan
(Physalis angulata L.) terhadap
bakteri Streptococcus mutans (In

Vitro).

Keterangan :

Tanda negatif (-) dengan
melihat adanya kejernihan pada
tabung menunjukkan tidak adanya
pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans sehingga
ekstrak etanol buah ciplukan
dapat menghambat pertumbuhan
bakteri.

Tanda positif (+) dengan
melihatnya  kekeruhan  pada
tabung  menunjukan  adanya
pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans sehingga
buah ciplukan tidak dapat

menghambat pertumbuhan
bakteri.
TT . Ekstrak tidak dapat

teramati  hasilnya dikarenakan
terlalu pekat dan keruh.



Tabel 2. Kadar Bunuh Minimal
(KBM) ekstrak etanol buah ciplukan
(Physalis angulata L.) terhadap
bakteri Streptococcus mutans (In

Pada Tabel 1. diketahui nilai
kadar hambat minimal (KHM)

ekstrak  etanol buah  ciplukan

Vitro). (Physalis angulata L.) 100%
Tabung Konsentrasi Bahan Uji (%) terhadap ! bakteri  'Streptocotblis
ke -
- mutansadalahpadakonsentrasi02%
1 100% - - -
2 50% akan tetapi pada konsentrasi 100%,
3 25% 50% dan 25% tidak "dapat diamati
4 12,5% + + +
karena ekstrak keruh dan pekat. Hal
5 6,25% + + +
6 3,13% ini dikargnakan kandungan tapin
’ an mengakibatka ewarnaan
! 1,56% yang Engakibatkal  p A
8 0,78% + + +
pekat pada ekstrak. Tetapi pada
9 0,39% + + +
10 0,2% konsentragi 12,5% sudgah mulai dapat
11 Kontrol Positif (Suspensi baktgebati kembali  kafena hasilﬁya
10° CFU/mlI)
. tidak terlalu keruh dan pekat dan
12 Kontrol Negatif (sisa pengenceran) - - -
semakin _jernih. Darl dafa tersebut
Keterangan : maka dapat membuktikan bahwa

Tanda negatif (-) ditandai
dengan tidak adanya pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans dalam
media agar.

Tanda positif (+) ditandai
dengan adanya pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans dalam media
agar.

ekstrak  etanol buah ciplukan

(Physalis angulata L.) 100%
memiliki daya hambat terhadap
bakteri Streptococcus mutans.

Berdasarkan data pada Tabel

2. dapat kita lihat nilai kadar bunuh



minimal (KBM) ekstrak etanol buah
ciplukan (Physalis angulata L.)
100% terhadap bakteri Streptococcus
mutans adalah pada konsentrasi 25%.
DISKUSI

Hasil penelitian ini
menunjukan adanya kemampuan
daya antibakteri ekstrak etanol buah
ciplukan (Physalis angulata L.) yaitu
KHM dengan konsentrasi 0,2% dan
KBM dengan 25%. Senyawa aktif
pada buah ciplukan (Physalis
angulata L.) yang diduga dapat
menghambat dan membunuh bakteri
Streptococcus mutans adalah
flavonoid dan tanin.

Kandungan sentyawa aktif
pada buah ciplukan yang memiliki
antibakteri adalah flavonoid dan
tanin.’ Flavonoid mempunyai
aktivitas penghambatan lebih besar
terhadap  bakteri gram  positif

dikarenakan  senyawa flavonoid

merupakan bagian yang Dbersifat
polar  sehingga lebih  mudah
menembus lapisan  peptidoglikan
yang bersifat polar daripada lapisan
lipid yang nonpolar, sehingga
menyebabkan aktivitas
penghambatan pada bakteri gram
positif lebih besar daripada bakteri
gram negatif. Aktivitas
penghambatan  dari  kandungan
flavonoid pada bakteri Gram positif
menyebabkan terganggunya fungsi
dinding sel sebagai pemberi bentuk
sel dan melindungi sel dari lisis
osmotik. ~ Dengan  terganggunya
dinding sel akan menyebabkan lisis
pada sel.’

Kandungan senyawa aktif
ekstrak  etanol buah  ciplukan
(Physalis angulata L.) selain
flavonoid adalah tanin. Tanin adalah
senyawa polifenol yang larut dalam

air dan umumnya berasal dari



senyawa-senyawa fenol alam yang
memiliki kemampuan
mengendapkan protein-protein
seperti gelatin.'® Tanin diduga dapat
mengkerutkan  dinding sel atau
membran sel sehingga mengganggu
permeabilitas sel itu sendiri. Akibat
terganggunya permeabilitas, sel tidak
dapat melakukan aktivitas hidup
sehingga pertumbuhannya terhambat
atau bahkan mati.**

Pada bakteri gram positif
memiliki  kandungan lipid yang
rendah yaitu hanya sebesar 1- 4%."2
Bakteri Gram positif hanya memiliki
satu lapis membran peptidoglikan
yang tebal.™® Sehingga hal tersebut
memungkinkan dinding sel bakteri
Streptococcus mutans lebih mudah
ditembus olen zat antibakteri
dibandingkan dengan bakteri gram

negatif lainnya.* Daya tahan dinding

bakteri sangat dipengaruhi oleh

adanya  sintesis  peptidoglikan,
penghambatan sintesis peptidoglikan
mengakibatkan  dinding  bakteri
menjadi mudah lisis.”

Penelitian  tentang  daya
antibakteri  ekstrak etanol buah
ciplukan (Physalis angulata L.)
dengan  menggunakan  metode
maserasi telah terbukti teruji secara
in vitro. Hasil penelitian ini terbukti
mampu menjawab hipotesis awal
bahwa pemberian ekstrak etanol
buah ciplukan (Physalis angulata L.)
berpengaruh menghambat
pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa ekstrak etanol
buah ciplukan (Physalis angulata L.)
mempunyai pengaruh daya
antibakteri

terhadap bakteri

Streptococcus mutans. Nilai kadar



hambat

minimal (KHM) pada

konsentrasi 0,2% dan kadar bunuh

minimal (KBM) pada konsentrasi

25%.

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian

lebih lanjutan mengenai
daya antibakteri ekstrak
etanol buah ciplukan
(Physalis angulata L.)
dengan menggunakan
jenis bakteri yang lain.

Perlu dilakukan penelitian
lebih  lanjut  dengan
memisahkan senyawa zat
aktif ekstrak etanol buah
ciplukan (Physalis
angulata L.) agar dapat
diketahui efektifitas
masing — masing senyawa

zat aktif dan cara kerja

dari masing — masing

senyawa zat aktif
tersebut.

3. Perlu dilakukan penelitian
lebih  lanjut mengenai
daya antibakteri ekstrak
etanol buah ciplukan

(Physalis angulata L.)

dengan kajian in vivo.
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